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 This study aims to analyze the effect of profitability and transfer pricing on tax avoidance in LQ45 companies 

listed on the IDX for the 2021-2024 period. The independent variables in this study are profitability and transfer 

pricing. While the dependent variable in this study is tax avoidance. The population and sample in this study 

are companies listed on the LQ45 index listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2024 period. 

The sampling method used is purposive sampling, according to the predetermined criteria, a sample of 12 

companies was obtained and a total of 48 financial report sample data. The analysis techniques used are 

descriptive analysis tests, classical assumption tests, hypothesis tests, namely multiple linear regression analysis 

tests, correlation coefficient tests, determination coefficient tests, t tests and F tests. This study is a quantitative 

study where data is processed using the SPSS version 26 application. The results of this study indicate that 

partially profitability has a significant negative effect on tax avoidance and transfer pricing does not affect tax 

avoidance. In addition, profitability and transfer pricing do not simultaneously affect tax avoidance. 
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1. INTRODUCTION 

Pada dasarnya perkonomian Indonesia tidak akan terlepas dari peranan pajak di dalamnya karena pajak 

memiliki kontribusi yang sangat besar bagi negara (Maulani, 2021). Pajak dipungut dari warga negara Indonesia dan 

menjadi suatu kewajiban yang dapat dipaksakan penagihannya (Sulaeman, 2021). Pajak memiliki peranan yang 

signifikan dalam membangun perencanaan anggaran serta strategi pengelolaan bernegara karena pajak menjadi 

sumber utama pendapatan negara dalam pembiayaan seluruh pengeluaran yang dibutuhkan salah satunya terkait 

dengan pembangunan, maka dari itu pemasukan dari pajak sangat diharapkan dapat terpenuhi agar dapat terciptanya 

kesejahteraan masyarakat (Ashari et al., 2020). Persentase pajak dalam pendapatan negara mencapai sekitar 60-70% 

setiap tahunnya. Pajak ini mencakup berbagai jenis pajak, seperti pajak penghasilan (PPh) migas dan non migas, pajak 

pertambahan nilai (PPN), pajak bumi dan bangunan (PBB), dan pajak lainnya (Kemenkeu, 2024).   

Pajak perusahaan memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pada dasarnya 

pemerintah menganggap pajak merupakan sumber utama bagi pendapatan negara, sedangkan perusahaan menganggap 

pajak adalah beban yang merugikan karena dapat mengurangi laba perusahaan (Pratomo & Rana, 2021). Pemerintah 

menginginkan seluruh wajib pajak yang di mana merupakan badan ataupun orang pribadi dapat membayar pajaknya 
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dengan setinggi-tingginya (Stephanie, 2023). Strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi dan 

meminimalkan beban pajaknya dengan cara perencanaan pajak atau tax planning. Terdapat dua strategi yang dapat 

dilakukan dalam tax planning untuk melakukan penghindaran pajak pada perusahaan, yakni secara legal (tax 

avoidance) atau ilegal (tax evasion). Tax evasion sendiri merupakan tindakan yang dilakukan dalam mengurangi pajak 

di mana dalam pelaksanaan dilakukan dengan melanggar aturan perpajakan yang dapat menimbulkan sanksi pidana 

(Pawe & Suryono, 2022). Penghindaran pajak dapat dilakukan dengan memanfaatkan tax loopholes dan grey area. 

Tax loopholes merupakan sebuah cara yang legal untuk menghindari pembayaran pajak atau bagian dari tagihan pajak 

karena terdapat adanya kesenjangan di dalam ketentuan pajak (Sudibyo, 2022). Sedangkan grey area muncul karena 

adanya ketidakjelasan dalam peraturan perpajakan, mengakibatkan peraturan perpajakan menjadi tidak jelas yang 

akhirnya menjadi kelemahan yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak untuk dapat melakukan penghindaran pajak 

(Sudibyo, 2022). Meskipun ini adalah tindakan yang diperbolehkan dan legal, hal ini dapat dianggap sebagai tindakan 

yang tidak bermoral dan tidak etis yang dapat merugikan negara (Susanto et al., 2022).  

Penghindaran pajak (tax avoidance) dapat diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), 

merupakan sebuah persentasi besaran tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan terhadap penghasilan sebelum 

pajak. Strategi tax avoidance dilakukan perusahaan dengan mengatur tingkat profitabilitasnya. Menurut (Ratih & 
Fitria, 2024) profitabilitas adalah hasil akhir dari sebuah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan, 

karena profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan 

aktiva yang dikenal dengan return on assets (ROA). Return on assets (ROA) digunakan guna mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan aset yang dimiliki (Aji & Wulandari, 2022). Selain mengatur 

profitabilitasnya perusahaan juga melakukan tax avoidance dengan strategi transfer pricing. Transfer pricing 

merupakan sebuah upaya untuk menghindari pajak yang dilakukan perusahaan, terutama pada perusahaan 

multinasional yang melakukan transaksi nasional (Putri & Mulyani, 2020). Transfer pricing sebenarnya bersifat netral 

dan umum, tetapi dalam praktiknya sering diartikan sebagai tindakan yang dilakukan perusahaan dalam meminimalisir 

besarnya pajak terutang melalui pengalihan harga ataupun laba antar perusahaan di dalam satu manajemen (Ratih & 
Fitria, 2024). Profitabilitas dan transfer pricing sering dikaitkan dengan penghindaran pajak, karena perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung lebih aktif karena untuk mempertahankan laba setelah pajak yang 

optimal, sementara itu transfer pricing memungkinkan perusahaan multinasional untuk mengalokasikan pendapatan 

atau beban antara entitas yang berbeda di berbagai yurisdiksi demi mengurangi kewajiban pajak di negara yang 

memiliki tarif pajak lebih tinggi. Fenomena ini terjadi di beberapa perusahaan yang sudah terbuka (go public) salah 

satunya di perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45. 

Tabel 1.1 Tingkat Profitabilitas Perusahaan LQ45 

(dalam persen) 

Kode Perusahaan Persentase ROA Pertahun 

 2021 2022 2023 2024 

ACES 10.09 - 3.90 4.43 

ADRO  2.48 15.31 10.23 8.58 

AKRA 5.15 - 4.29 3.81 

AMRT 4.43 - 4.99 5.30 

ANTM  3.62 4.73 5.20 3.86 

ASII  5.49 6.09 5.58 4.38 

BBCA  2.52 1.43 1.78 1.89 

BBNI  0.37 0.94 1.01 1.00 

BBRI  1.23 1.51 1.64 1.51 

BBTN 0.44 0.39 0.37 0.33 

BMRI 1.23 1.23 1.41 1.30 

BRIS - 0.77 0.47 0.94 

BRPT 1.84 0.33 0.87 0.50 

BUKA - 25.40 -1.45 -2.98 

CPIN 12.34 6.19 3.21 4.14 

ESSA - - 0.60 4.07 

EXCL 0.55 0.81 0.79 1.20 

GGRM 9.78 - 3.87 1.05 

GOTO - -8.92 -5.41 -6.14 



HRUM - 17.03 13.64 2.10 

ICBP 7.16 2.13 5.39 3.49 

INCO 3.58 5.75 6.00 1.22 

INDF 5.36 2.32 3.97 2.90 

INDY - 5.76 3.55 - 

INKP 3.46 4.27 2.77 2.58 

INTP 6.61 1.24 2.80 1.57 

ISAT - - - 2.59 

ITMG 3.26 23.34 13.77 5.95 

JSMR -0.04 - - 2.15 

KLBF 12.41 6.62 5.53 6.41 

MAPI - - 5.65 3.74 

MBMA - - - 0.31 

MDKA 3.11 3.03 0.07 -0.19 

MEDC -3.00 4.03 1.30 2.83 

MTEL - - - 1.85 

PGAS -2.86 3.85 2.87 3.78 

PGEO - - - 3.31 

PTBA 10.01 17.48 6.23 5.35 

SIDO - - 12.56 15.92 

SMGR 3.43 1.18 1.12 0.65 

TLKM 11.97 6.38 5.79 5.39 

TOWR 8.33 2.69 2.41 1.16 

UNTR 5.64 8.88 9.18 5.88 

UNVR 34.89 15.49 13.83 12.51 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2024) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan return on asset (ROA) tahunan dari perusahaan yang yang terdaftar 

ke dalam LQ45, perusahaan yang dipilih merupakan perusahaan yang secara berturut-turut terdaftar dalam LQ45 

tahun 2021-2024. Dapat dilihat pada tabel, terdapat perbedaan variasi yang signifikan dalam persentase ROA antar 

perusahaan, baik dari tahun ke tahun maupun antar perusahaan. Beberapa perusahaan mengalami penurunan atau 

fluktuasi tajam pada ROA nya, sementara perusahaan lainnya mempertahankan kinerja yang lebih stabil. Karena 

semakin tinggi tingkat profitabilitasnya maka semakin tinggi pula beban pajak yang harus dibayarkan. Dalam 

meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan, manajemen perusahaan dapat mengatur tingkat profitabilitasnya 

dengan skema transfer pricing. Seperti yang terjadi pada beberapa perusahaan di Indonesia yang terdaftar pada indeks 

LQ45, pada sektor energi perusahaan PT Adaro Energy Tbk melakukan transfer pricing melalui anak usahanya di 

Singapura yakni Coaltrade Services Internasional, upaya tersebut telah dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017, 

Adaro diduga telah mengatur sedemikian rupa sehingga bisa membayar pajak US$ 125 juta atau setara Rp 1,75 triliun 

(kurs 14 ribu) lebih rendah daripada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia (Sugianto, 2019).  

2. LECTURER STUDY 

2.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

 Menurut Jansen dan Meckling dalam (Purba, 2023) Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemegang 

saham (prinsipal) dan manajemen (agen). Teori ini berkembang ketika kedua belah pihak memiliki kepentingan yang 

berbeda dalam suatu perusahaan. Perbedaan kepentingan menyebabkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh wajib 

pajak yang mengakibatkan wajib pajak berusaha untuk meminimalkan pembayaran pajaknya dengan cara melakukan 

penghindaran pajak dengan memanfaatkan celah pada peraturan yang berlaku. 

2.2 Pajak  

 Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang KUP pajak adalah kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan seacara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. Menurut (Istiariani Irma, 2022) pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara untuk 

membiayai pengeluaran rutin dan surplusnya digunakan untuk public saving yang merupakan sumber utama untuk 

membiayai public investment. 



2.3 Analisis Laporan Keuangan 

 Menurut (Thian, 2023) analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah laporan 

keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing dari unsur tersebut dengan tujuan untuk 

memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Menurut  (Darmawan, 

2020) analisis laporan keuangan adalah proses menganalisis laporan keuangan perusahaan untuk tujuan pengambilan 

keputusan dan untuk memahami kesehatan organisasi secara keseluruhan. 

2.4 Profitabilitas 

Menurut (Jirwanto et al., 2024) profitabilitas merupakan salah satu cara untuk menilai secara akurat tingkat 

pengembalian yang akan dihasilkan dari kegiatan investasinya. Menurut (Siswanto, 2021) profitabilitas adalah 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, 

modal atau penjualan. 

2.5 Transfer Pricing 

 Menurut Gunadi dalam (Pohan, 2019) transfer pricing merupakan jumlah hraga atas penyerahan barang atau 

imbalan atas penyerahan jasa yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam transaksi bisnis dan finansial 

maupun transaksi lainnya. Menurut (Pohan, 2019) transfer pricing adalah merupakan harga yang diperhitungkan atas 

penyerahan barang/jasa atau harta tak berwujud lainnya dari satu perusahaan ke perusahaan lain yang mempunyai 

hubungan istimewa, dalam kondisi didasarkan atas prinsip harga pasar wajar (arm’s length price principle). 

3. METHOD 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat 

untuk olah data menggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka 

(Sahir, 2021). Populasi dalan penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 yang terdaftar 

di BEI periode 2021-2024 yang berjumlah 45 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability 

sampling dan cara pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 12 perusahaan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan penelitian terdahulu/literatur terdahulu dan riset kepustakaan. Sumber data diperoleh dari laporan 

keuangan yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website www.idx.co.id. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan uji multikolonieritas), analisis regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, 

uji koefisien determinasi (), uji hipotesis (uji t dan uji f) dengan bantuan software SPSS versi 26. 

4.  RESULTS AND DISCUSSION 

4.1 Results 

4.1.1 Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 48 .01 .16 .0723 .03478 

TP 48 .00 .59 .1352 .17098 

ETR 48 .03 .97 .2722 .14039 

Valid N (listwise) 48     

                    Sumber: Data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan oleh tabel 2 dapat memberikan informasi mengenai nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel independen dan variabel dependen yang akan diuji 

dalam penelitian ini. Berdasarkan informasi dapat dilihat bahwa jumlah sampel data (N) yaitu 48, maka dapat 

dijelaskan analisis statistik deskriptif seluruh periode pengamatan penelitian dengan variabel profitabilitas yang diukur 

dengan return on asset (ROA) memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimum 0,16, nilai mean 0,0723 dan nilai standar 

deviasi 0,03478. Variabel transfer pricing memiliki nilai minimum 0,00, nilai maksimum 0,59, nilai mean 0,1352 dan 

nilai standar deviasi 0,17098. Variabel tax avoidance yang diukur menggunakan ETR memiliki nilai minimum 0,03, 

nilai maksimum 0,97, nilai mean 0,2722 dan nilai standar deviasi 0,14039. 

http://www.idx.co.id/


4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

4.1.2.1 Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .13147370 

Most Extreme Differences Absolute .119 

Positive .119 

Negative -.076 

Test Statistic .119 

Asymp. Sig. (2-tailed) .086c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

   Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui bahwa nilai asymptotic significance 2- tailed dari data yang telah di uji yaitu 

0,086. Nilain signifikansi lebih besar dibandingkan dengan 0,05,sehingga beralasan bahwa data yang diteliti 

berdistribusi secara normal karena 0,086 > 0,05. 

4.1.2.2 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .007 .002  3.674 .001 

ROA .020 .014 .200 1.356 .182 

TP .009 .006 .207 1.397 .169 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 Sumber: Data diolah penulis menggunaka SPSS versi 26 

 Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan oleh tabel 4 diketahui bahwa nilai signifikansi ROA sebesar 

0,182 > 0,05 artinya tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk nilai signifikansi variabel Transfer Pricing sebesar 0,169 

> 0,05 artinya tidak terjadi heterokedastisitas. Dengan demikian, model regresi pada penelitian ini terbebas dari 

heterokedastisitas. 

4.1.2.3 Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .996a .993 .992 .01226 .778 

a. Predictors: (Constant), LAG_Y, TP, ROA 

b. Dependent Variable: ETR 

        Sumber: Data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26 



 Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan oleh tabel 5, dengan menggunakan metode Durbin-Watson 

menghasilkan nilai d = 1,778. Nilai yang telah diperoleh akan disandingkan dengan nilai dL dan dU dengan tingkat 

signifikansi 5% dengan nilai n = 48 dan k =2, didapatkan dL = 1,450 dan dU = 1,623, dan 4-dU (4-1,623 = 2,377). 

Dengan menggunakan standar tersebut maka diperoleh nilai durbin watson maka didapatkan kondisi 1,623 < 1,778 < 

2,377, atau dU < DW < 4-dU. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi pada 

penelitian ini. 

4.1.2.4 Uji Multikolonieritas  

Tabel 6 Hasil Uji Multikolonieritas 

Sumber: Data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel 6 maka didapatkan hasil bahwa tidak ditemukan adanya gejala multikolonieritas terhadap 

model regresi dalam penelitian ini, karena seluruh variabel memiliki nilai Colliniearity Diagnostics > 0,10 dan nilai 

VIF < 10. 

4.1.3 Uji Hipotesis 

4.1.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 7 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Sumber: Data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan oleh tabel 4.6, maka persamaan regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: Y = 0,414 – 1,574X1 – 0,207X2 

4.1.3.2 Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .414 .060  6.913 .000   

ROA -1.574 .639 -.390 -2.463 .018 .778 1.286 

TP -.207 .130 -.253 -1.595 .118 .778 1.286 

a. Dependent Variable: ETR 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .414 .060  6.913 .000 

ROA -1.574 .639 -.390 -2.463 .018 

TP -.207 .130 -.253 -1.595 .118 

a. Dependent Variable: ETR 

Correlations 

 ROA TP ETR 

ROA Pearson Correlation 1 -.221 -.954** 

Sig. (2-tailed)  .132 .000 

N 48 48 48 

TP Pearson Correlation -.221 1 -.069 

Sig. (2-tailed) .132  .643 

N 48 48 48 



 

 

 

 

            Sumber: Data diolah penulis menggunakan SPSS 26 

 Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat hasil uji koefisien korelasinya, maka penjelasannya sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh antara Profitabilitas (X1) terhadap Tax Avoidance (Y) menghasilkan nilai sig 0,000 < 0,05 yang 

artinya memiliki pengaruh secara signifikan. Dengan nilai pearson correlation sebesar -0,954, artinya tingkat 

keeratan hubungan variabel X1 dengan variabel Y sangat kuat, dengan nilai pearson correlation negatif. 

Maka, artinya profitabilitas memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap tax avoidance.  

2. Pengaruh antara Transfer Pricing (X2) terhadap Tax Avoidance (Y) menghasilkan nilai sig 0,643 > 0,05 yang 

artinya tidak memiliki pengaruh secara signifikan. Dengan nilai pearson correlation sebesar -0,069, artinya 

tingkat keeratan hubungan variabel X2 dengan variabel Y sangat lemah. Sehingga, transfer pricing tidak 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. 

4.1.3.3 Uji Koefisien Determinasi () 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .351a .123 .084 .13436 

a. Predictors: (Constant), TP, ROA 

b. Dependent Variable: ETR 

 Sumber: Data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26 

 Berdasarkan tabel 9 di atas hasil uji koefisien determinasi menghasilkan nilai Adjusted R square sebesar 

0,084 yang dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel independen dalam mempengaruhi model persamaan 

regresi adalah sebesar 8,4% dan sisanya 91,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam model 

regresi. Sampel penelitian yang kecil menjadi salah satu faktor penyebab nilai Adjusted R Square pada penelitian ini 

kecil. 

4.1.3.4 Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 10 Hasil Uji t 

                                                      Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .414 .060  6.913 .000 

ROA -1.574 .639 -.390 -2.463 .018 

TP -.207 .130 -.253 -1.595 .118 

a. Dependent Variable: ETR 

Sumber: Data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26 

 Berdasarkan tabel 10 maka hasil uji t untuk variabel yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan hasil 

pengujian hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis H1 

Nilai Sig (0,018 < 0,05) 

Nilai  >  (-2,463 > 2,014)  

Berdasarkan hasil niali Sig dan , maka  ditolak dan  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance. 

ETR Pearson Correlation -.954** -.069 1 

Sig. (2-tailed) .000 .643  

N 48 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



2. Pengujian Hipotesis H2 

Nilai Sig (0,118 > 0,05) 

Nilai  <  (-1,595 < 2,014) 

Berdasarkan hasil nilai Sig dan , maka  ditolak dan  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Transfer 

Pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

4.1.3.5 Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 11 Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .114 2 .057 3.154 .052b 

Residual .812 45 .018   
Total .926 47    

a. Dependent Variable: ETR 

b. Predictors: (Constant), TP, ROA 

 Sumber: Data diolah penulis menggunakan SPSS versi 26 

 Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan nilai  sebesar 3,154 dan nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,052 > 

0,05. Nilai  bisa diketahui nilai F nya melalui tabel distribusi persentase F dengan melihat nilai k dan nilai n-k. Nilai 

k pada jumlah variabel independen yaitu 2 dan n-k-1 yaitu 48-2-1= 45. Maka  <  yaitu 3,154 < 3,204, sehingga H1 

ditolak karena tidak berpengaruh secara simultan antara variabel ROA dan Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance. 

 

4.2  Discussion 

1. Berdasarkan hasil penelitian variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA menunjukkan nilai  >  (-2,463 > 

2,014) dengan nilai signifikansi sebesar (0,018 < 0,05). Artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

profitabilitas yang diukur dengan ROA terhadap tax avoidance. Namun, hasil uji menunjukkan arah negatif 

artinya bahwa jika profitabilitas meningkat maka tax avoidance perusahaan akan menurun. Rasio profitabilitas 

meningkat disebabkan nilai dari laba bersih perusahaan juga meningkat sehingga perusahaan yang memperoleh 

laba besar akan lebih mampu untuk melakukan kewajibannya dalam membayar pajak. Semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan, maka semakin matang pula perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian variabel transfer pricing menunjukkan nilai  <  (-1,595 < 2,014) dengan nilai 

signifikansi sebesar (0,118 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

transfer pricing terhadap tax avoidance. Artinya, jika transfer pricing mengalami kenaikan maka tidak diikuti 

dengan peningkatan tax avoidance. Hal ini terjadi karena perusahaan yang melakukan transfer pricing cenderung 

melakukan rekayasa penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus mereka 

tanggung. Biaya politik mencakup semua biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait dengan regulasi 

pemerintah, subsidi pemerintah, tarif pajak, tuntutan buruh, dan lain sebagainya.  

3. Berdasarkan hasil penelitian variabel profitabilitas dan transfer pricing menunjukkan nilai  <  yaitu 3,154 < 3,204 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,052 > 0,05. Artinya, tidak terdapat pengaruh secara simultan antara 

profitabilitas dan transfer pricing terhadap tax avoidance. Perusahaan tidak hanya mengandalkan profitabilitas 

atau transfer pricing secara terpisah untuk mengelola beban pajaknya. Terdapat faktor-faktor lain di luar 

profitabilitas dan transfer pricing yang dapat mempengaruhi tax avoidance. 

5. CONCLUSION 
Berdasarkan hasil analisis mengenai Pengaruh Profitabilitas dan Transfer Pricing Terhadap Tax 

Avoidance Pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2024 dengan menggunakan alat analisis 

data SPSS versi 26, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa vaiabel profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

tax avoidance. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,018 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai  >  (-2,643 > 2,014). 



2. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa variabel transfer pricing tidak memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai signifikansi sebsesar 0,118 

yang lebih besar dari 0,05 dan nilai  <  (-1,595 < 2,014). 

3. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa variabel profitabilitas dan transfer pricing tidak memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-F yang menunjukkan nilai  <  

(3,154 < 3,204) dengan nilai signifikansi sebesar 0,052 > 0,05 yang berarti tidak memiliki pengaruh yang 

signfikan. 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan yang Terdaftar Pada Indeks LQ45, profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap tax avoidance, sehingga perusahaan dapat melakukan tax planning yang legal, memanfaatkan 

insentif pajak, dan menjaga transparansi agar efisien secara pajak tanpa melakukan tax avoidance, serta 

tetap menjaga reputasi dan kepatuhan. 

2. Bagi Perusahaan yang Terdaftar Pada Indeks LQ45, transfer pricing tidak memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance, sehingga perusahaan harus memastikan bahwa seluruh transaksi antar entitas dilakukan secara 

wajar (arm’s length), serta memperkuat dokumentasi transfer pricing untuk menghindari presepsi 

manipulasi laba serta menjaga transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan yang berlaku. 

3. Bagi Perusahaan yang Terdaftar Pada Indeks LQ45, profitabilitas dan transfer pricing tidak memiliki 

pengaruh secara simultan, sehingga perusahaan sebaiknya melakukan tax planning untuk mengelola beban 

pajaknya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

mungkin lebih besar pengaruhnya terhadap tax avoidance. Memperluas objek penelitian dan periode 

penelitian, dan juga menambahkan sampel yang diteliti. 

Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk menyusun kebijakan agar lebih akurat dalam 

melakukan pengawasan terhadap penghindaran pajak. Pemerintah juga disarankan untuk memperketat sistem 

pengawasan terhadap perusahaan-perusahaan tersebut, karena perusahaan-perusahaan tersebut memiliki kontribusi 

besar bagi penerimaan pajak negara.  
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